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ABSTRAK 

 

 

Mentari Pratami, TM/NIM: 2011/1101582, Perubahan Sebaran 

Permukiman Akibat Abrasi Pantai di Kecamatan 

Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan pola permukiman 

akibat abrasi pantai di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat 

Tahun 2010, 2011, 2012 dan 2015. Penelitian menggunakan  pendekatan 

kuantitatif  dengan metode deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

Total Sampling yaitu permukiman yang berjarak < 300 meter dari bibir pantai. 

Data yang digunakan Citra Landsat, Bing Map dan Google earth. Analisis 

menggunakan metode tetangga terdekat dengan bantuan software ArcGis 10.1. 

Hasil penelitian menemukan  bahwa Kecamatan Sasak Ranah Pasisie mengalami 

perubahan garis pantai akibat abrasi dilihat dari tahun 1972-1999 panjang abrasi 

110,08 m, tahun 1999-2010 panjang  abrasi 56,31 m, tahun 2010-2011 panjang 

abrasi 59,28 m, tahun 2011-2012 panjang abrasi 56,54 m, tahun 2012-2013 

panjang abrasi  26,16 m, tahun 2013-2014 panjang abrasi 38,49 m dan tahun 

2014-2015 panjang abrasi 24,41 m. Dengan terjadinya  perubahan garis pantai 

akibat abrasi menyebabkan  perubahan pola sebaran permukiman dimana pada 

tahun 2010-2011 pola permukiman mengelompok, sedangkan pada tahun 2012-

2015 pola permukiman acak. Kesesuaian permukiman pada tahun 2010 terdapat 

61,41 Ha permukiman yang tidak sesuai, tahun 2011 ada 61,22 Ha permukiman 

yang tidak sesuai, tahun 2012 ad 63,51 Ha permukiman yang tidak sesuai dan 

pada tahun 2015 ada 34,82 Ha permukiman yang tidak sesuai.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia membentang sejauh 5000 km dari Sumatera di bagian barat  

hingga Irian Jaya di bagian timur. Indonesia merupakan Negara Kepulauan 

dengan jumlah pulau yang mencapai 17.508 dan panjang garis pantai kurang 

lebih 81.000 km Indonesia Memiliki garis pantai aktif yang potensial secara 

ekonomi yang terbesar dunia. Hampir 75% wilayah terdiri dari perairan 

pesisir dan lautan termasuk 3,1 Juta/km² lautan territorial. (DKP, 2008) 

Secara ekonomis pantai dapat memberikan pendapatan kepada Negara 

dan Penduduk karena pantai sangat berpotensi sebagai daerah penghasil ikan, 

wisata, Kegiatan industri, pemukirnan,  pelabuhan, pertambangan, konservasi 

lahan dan lain-lain. Tetapi dengan adanya proses dan tenaga yang bersifat 

alami atau non alami maka pantai akan mengalami perubahan salah satunya 

adalah adanya perubahan garis pantai. Perubahan garis pantai dianggap salah 

satu proses yang paling dinamis di daerah pesisir (Marfai dkk., 2008; Bagli 

dan Soille, 2003; Mills dkk., 2005).   

Interaksi antara proses fisik dan aktivitas manusia di zona pesisir 

menentukan karakteristik lingkungan pesisir. Diperkirakan bahwa sekitar 

38% dari populasi dunia tinggal di daerah tidak lebih dari 100 km² dari garis 

pantai (Cohen dkk., 1997; Kay dan Alder, 2005). 
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Provinsi Sumatera Barat yang memiliki luas perairan laut ± 52.882,42 

m² dengan panjang garis pantai ± 1.003 Km  serta memiliki 375 buah pulau 

besar dan kecil  (RT/RW Sumbar, 2010-2030) berdasarkan letak geografisnya 

merupakan kawasan berpotensi bencana pesisir seperti Kabupaten Pasaman 

Barat, Kota Padang, Kabupaten Agam, Kabupaten Padang Pariaman 

Kabupaten Pesisir Selatan dan Mentawai. 

Meskipun perubahan garis pantai kadang-kadang menguntungkan, 

seperti pertambahan lahan untuk tujuan penggunaan lahan, namun demikian 

perubahan garis pantai juga dapat mengakibatkan kerugian dengan hilangnya 

lahan karena abrasi. Penyebab terjadinya abrasi di pantai sebagian besar 

(Diperkirakan lebih dari 90%) diakibatkan oleh adanya campur tangan 

manusia, Pengaruh alam yang turut menjadi penyebab bencana abrasi adalah 

perubahan iklim dan cuaca. 

Abrasi tidak terjadi secara seketika, melainkan terjadi dalam dalam 

waktu yang lama, akibat gelombang yang terus menerus terjadi, lambat laun 

pantai akan menyempit dan semakin mendekati permukiman yang ada 

disekitar. Bukan hanya kekuatan gelombang, akan tepi terjangan gelombang 

secara terus menerus yang mengakibatkan abrasi. 

Jika dilihat salah satu wilayah Indonesia yang berpotensi abrasi adalah 

Kabupaten Pasaman Barat. Berdasarkan data Bapedalda (Badan Pengendalian 

Dampak Lingkungan Daerah) pada Tahun 2011 di wilayah Kabupaten 

Pasaman Barat telah terjadi abrasi yang menyebabkan kerugian ± Rp 98 

000.000 dan di Kota Padang dengan kerugian ± Rp 262.000.000  (Bapedalda 
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Sumbar.go.id). Pada tahun 2013 terjadi kerusakan lagi yaitu 19 kuburan, dan 

80 rumah rusak parah pada wilayah Kabupaten Pasaman Barat 

(Kompas.com).  

Kecamatan Sasak Ranah Pasisie adalah salah satu wilayah pesisir di 

Kabupaten Pasaman Barat yang terkena abrasi yang cukup parah. Artinya 

wilayah Kecamatan Sasak Ranah Pasisie merupakan wilayah yang sangat 

berpotensi bencana abrasi, sehingga Penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini dalam sebuah penelitian yang berjudul: “Perubahan 

Sebaran Permukiman Akibat Abrasi Pantai di Kecamatan Sasak Ranah 

Pasisie Pasaman  Barat”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  dan batasan masalah, rumusan masalah 

pada penelitian ini: 

1. Bagaimana perubahan garis pantai dari Tahun 1972, 1999, 2010, 2011, 

2012, 2013, 2014 dan 2015 akibat abrasi pantai di Kecamatan Sasak 

Ranah Pasisie Pasaman Barat?  

2. Bagaimana perubahan pola permukiman dan kesesuain permukiman yang 

terjadi akibat abrasi pantai dari Tahun 2010, 2011, 2012 dan 2015 di 

Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Pasaman Barat? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang akan diteliti maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui perubahan garis pantai dari Tahun 1972, 1999, 2010, 2011, 

2012, 2013, 2014 dan 2015 akibat abrasi pantai di Kecamatan Sasak 

Ranah Pasisie Pasaman Barat. 

2. Mengetahui  perubahan pola permukiman dan kesesuain permukiman yang 

terjadi akibat abrasi pantai dari Tahun 2010, 2011, 2012 dan 2015 di 

Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Pasaman Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. 

2. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh untuk 

dipadukan dengan pengalaman yang ada di lapangan serta referensi dari 

beberapa sumber sehingga tercipta informasi berupa data riil tentang 

persebaran akibat dampak akibat abrasi pantai di wilayah Kecamatan 

Sasak Ranah Pasisie Pasaman Barat. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan 

bagi penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dapat dilihat dengan mengetahui abrasi dan akresi pada setiap tahun pada 

wilayah Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat ini 

terjadinya perubahan garis pantai yang sangat signifikan dimana dengan 

melihat data yang telah diolah yaitu citra landsat yang memiliki tingkat 

abrasi tinggi terjadi pada Tahun 1972-1999 pada tahun ini  tingkat abrasi 

110,08 m dapat dilihat dari hasil analisis perubahan garis pantai dari tahun 

1972 – 2015 bahwa abrasi mengalami penurunan setiap tahunnya di 

Kecamatan Sasak Ranah Pasisie.  

2. Pola Permukiman di Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman 

Barat pada Tahun 2010 dan 2011 Pola Permukiman Mengelompok 

Clustered, Sedangkan pada tahun 2012 dan 2015 Pola Permukiman Acak 

(Random). Dan untuk Kesesuain permukiman Kecamatan Sasak Ranah 

Pasisie Kabupaten Pasaman Barat Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 

2010 ada 61.41 ha permukiman yang tidak sesuai, Tahun 2011 61.22 ha 

permukiman yang tidak sesuai, Tahun 2012 63.51 ha permukiman yang 

tidak sesuai, dan pada tahun 2015 34.82 ha permukiman yang tidak sesuai.  
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan mengenai hasil dari penelitian dan 

pembahasan adalah: 

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai abrasi pantai dan 

dapat dilakukan penanggulangan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat dilanjutkan dilihat dari segi penggunaan 

lahan dalam pemilihan lokasi permukiman di daerah pesisir. 
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